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KOMPONEN MAKNA DALAM KEGIATAN BERLADANG PADI 
MASYARAKAT DAYAK KANAYATN KABUPATEN LANDAK 
 
Ritno, Sisilya Saman Madeten, Hotma Simanjuntak 




This research is the words that exist in the activity of ‘paddy farming Dayak 
Kanayatn  Landak District, in Simpang Tiga Village, Village Tapakng, Sompak 
Subdistrict, Landak District Source of data in this study is the MPA spoken by 
the informants Dat collection techniques is a technique of simak and skill and 
fishing techniques  Data collection tools of paddy farming in the list of data 
card questions and recording devices Based on the results of the research 
analysis shows that the Camponent of Meaning in the Activity of Rice Field 
(MDKKLO has 33 component vocabulary akna 33,and the tpye of meaning 32 
Components of MDKKL meaning that is analyzed with using the analysis of the 
meaning of the word paddy field, the form of the word paddy field  the meaning 
of rice fields, and the meaning of paddy fields, there are lexical meanings, 
grammatical meaning of paddy fields, referential eating of nonreferential 
meaning of rice fields, deotatif meaning connotative meaning of adi and the 
meaning of the term paddy fields  
Keywords: Component of Meaning, Rice Field 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa Dayak Kanayatn. Salah satu 
daerah yang menggunakan bahasa Dayak 
Kanayatn Ba Ahe di Dusun Simpang Tiga, 
Desa Tapakng, Kecamatan Sompak, 
Kabupaten Landak. 
Peneliti ini fokus pada kosakata, 
komponen makna, dan jenis makna dalam 
kegiatan berladang padi, mendefinisian 
makna secara lengkap dan mendetail. 
Kosakata, komponenmakna, dan jenis 
makna yang ada dalam kegiatan berladang 
padi dapat ditinjau dari beberapa aspek 
dan penggolongan yang spesifik, seperti  
kosakata, komponen makna, dan jenis 
makna.  
Peneliti ini menggunakan kajian 
semantik yangmembimbing peneliti untuk 
melihat aspek-aspek kebahasaan yang 
terkandung di dalam sebuah kebudayaan 
masyarakat. Kata semantik sebenarnya 
merupakan istilah teknis yang mengacu 
pada studi tentang makna. wacana dapat 
digunakan untuk menerangkan semantik 
(Pateda, 2010: 2-5). Adapun penelitian  
relevan dengan penelitian sebelumnya 
sebagai berikut. 
(2)dengan judul Kosakata Bercocok 
Tanam Padi di Sawah dalam Bahasa 
Melayu Dialek Sambas: Kajian Semantik 
sudah pernah dilakukan oleh Haris Pribadi 
dari FKIP Univeristas Tanjungpura. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
komponen makna, jenis makna, dan fungsi 
semantik kosakata bercocok tanam padi di 
sawah dalam BMDS. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif dengan bentuk kualitatif. 
Sumber data digunakan adalah kosakata 
yang terdapat  dalam kegiatan bercocok 
tanam, termasuk alat dan bahan yang 
digunakan dalam bercocok tanam. Teknik 
pengumpulan data yaitu, wawancara dan 
dengan daftar gambar. Hasil penelitian 
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sebagai berikut terdapat 43 leksem yang 
berkaitan dengan kegiatan bercocok tanam 
padi; 28 leksem dikategorikan sebagai 
verba; 15 leksem dikategorikan sebagai 
nomina, terdapat 36 makna leksikal, 9 
makna gramattikal, dan lima kategori 
makna kolokatif; kegiatan mengunakan 
alat, kegiatan tampa alat, peralatan 
terdapat 18 leksem dengan fungsi 
semantis proses; 10 leksem dengan fungsi 
semantis perbuatan; 15 leksem dengan 
fungsi semantik nomina.   
Dengan judul Kosakata Berladang 
Padi Suku Dayak Kubit Kecamatan Pinoh 
Selatan: Kajian Semantik Leksikal sudah 
pernah dilakukan oleh Septiandi  
Penelitian ini fokus pendeskripsian pada 
kosakata berladang padi yang masih 
tradisional menggunakan kajian semantik 
leksikal. Masalah dalam penelitian ini 
mencakup inventarisasi kosakata. 
Deskripsi makna, komponen makna, dan 
kaitan objek penelitian dengan materi 
pembelajaran di sekolah.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kosakata berladang padi 
Suku Dayak Kubitn dengan pemaknaan 
lesikal. Penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif dan bentuk penelitian 
deskritif untuk mendeskripsikan makna 
kosakata.  
Pengambilan data digunakan teknik 
simak, simak libat cakap, dan teknik 
rekam dan catat. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan, penulis berhasil 
menghimpun 68 kosakata dalam 
berladang padi yang terdiri atas 48 
kosakata alat dan 20 kosakata alat. 
Penelitian ini juga dilengkapi dengan draf 
kamus temantik berladang padi Suku 
Dayak Kubitn Kecamatan Pinoh Selatan 
dengsn program komputerisasi linguistik 
(shoebox). 
(3)Judul Peristilahan Berladang Padi 
Masyrakat Melayu Kecamatan Boyan 
Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu : Kajian 
Semantik sudah pernah dilakukan oleh 
Basirun. Penelitian ini bertujuan me 
peristilahan terdapat pada Masayrakat 
Melayu Kecamatan Boyan Tanjung 
Kabupaten Kapuas Hulu sebagai 
perkerjaan yang masih dilakukan secara 
turun-temurun saat ini. Peneliti ingin 
menginverarisasi peristilahan terdapat 
dalam berladang padi agar tidak punah. 
Penelitian ini berkenaan dengan linguisitik 
dan difokuskan pada bidang semantik 
yaitu perisitilahan berladang padi.  
Masalah umum dalam penelitian ini 
“bagaimana peristilahan berladang padi 
pada suku Melayu Kecamatan Boyan 
Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu kajian 
semantik?”.Penelitian digunakan metode 
penelitian bentuk penelitian deskriptif. 
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan 
bahwa dalam peristilahan berladang padi 
masyarakat Melayu Kecamatan Boyan 
Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu terdapat 
41 perisitilahan proses. Peristilahan proses 
23 peristilahan, 9 peristilahan nama 
tempat, 1 peristilahan waktu pascapanen, 
dan 7 peristilahan hasil. 
Penelitian inidilakukan di Kabupaten 
Landak yang memiliki 10 Kecamatan 
yaitu Kecamatan Air Besar, Jelimpo, 
Banyuke Hulu, Kuala Behe. Mandor, 
Mempawah Hulu, Menjalin, Menyuke, 
Meranti dan Sompak. Dengan 174 desa 
dan 6 desa diantaranya termasuk Desa 
tertinggal.  
Penelitian ini  dilakukan diKecamatan 
Sompak, di Desa Tapankg yang dipilih 
berdasarkan kriteria yang ditentukan, yaitu 
pusat kegiatan budaya di Kabupaten 
Landak berdasarkan nilai sejarah, pusat 
kegiatan masyarakat, dan komunitas suatu 
desa dalam mempertahankan tradisi 
masyarakatnnya 
Kosakata umum dan kosakata khusus 
pengertian dan contoh kata umum dan 
kata khusus satu diantara jenis atau 
golongan kata dalam bahasa Indonesia 
yaitu kata umum dan kata khusus. kata
Umum adalah kata yang memiliki 
ruang lingkup luas, dan masih bisa 
diperinci serta dijabarkan lebih lanjut. 
Sedangkan kata khusus adalah kata yang 
memiliki ruang lingkup sempit dan 















Komponen makna atau komponen 
semantik (semantic feature, semantic 
property, atau semantic marker) 
mengajarkan bahwa setiap kata atau unsur 
leksikal terdiri dari satu atau beberapa 
unsur yang bersama-sama membentuk 
makna kata atau makna unsur leksikal. 
Misalnya, kata ayah mengandung 
komponen makna atau unsur makna: + 
insan, +dewasa, +jantan, dan +kawin; dan 
ibu mengandung komponen  
Makna: + insan, + dewasa, - jantan 
dan + kawin. Maka kalau dibandingkan 
makna kata ayah dan ibu adalah menjadi 
seperti terlihat pada tabel halaman 115. 
Menurut Chaer (2009:114-122) 
Perbedaan makna antara kata ayah 
dan ibu hanyalah pada ciri makna atau 
komponen makna: ayah memiliki makna 
‘jantan’ sedangkan kata ibu tidak memiliki 
makna ‘jantan’ 
 
Tabel 2   Komponen Makna Dalam Bahasa Indonesia 
   
Komponen makna Ayah Ibu 
1. Insan + + 
2. Dewasa + + 




4. Kawin   
   
Menurut Chaer (2009: 59-78) jenis 
makna berdasarkan jenis semantiknya 
dapat dibedakan antara makna leksikal 
dan makna gramatikal, berdasarkan ada 
tidaknya referen pada sebuah kata/leksem 
dapat dibedakan adanya makna referensial 
dan makna nonreferensial, 
Makna leksikal dan makna gramatikal 
adalah bentuk ajektif yang dituturkan dari 
bentuk nomina lekskon (vokabuler, 
kosakata pembendaharaan kata). Satuan 
dari leksikon adalah leksem, yaitu satuan 
bentuk bahasa yang bermakna. 
Makna referensial dan nonreferensial 
perbedaan makna referensial dan makna 
nonreferensial berdasarkan ada tidak 
adanya referen dari kata-kata itu. kata-kata 
itu mempunyai referen, yaitu sesuatu di 
luar bahasa yang diacu oleh kata itu maka 
kata tersebut disebut kata bermakna 
referensial. 
Makna denotatif dan makna konotatif 
pembedaan makna denotatif dan konotatif  
pada sebuah kata. Setiap kata, terutama 
yang disebut kata penuh, mempunyai 




makna denotatif, tetapi tidak setiap kata 
itu mempunyai makna konotatif. 
Makna kata dan makna istilah 
pembedaannya adanya makna kata dan 
makna kata istilah berdasarkan ketepatan 
makna kata itu dalam penggunaanya 
secara umum dan secara khusus. Dalam 
penggunaan bahasa secara umum acapkali 
kata-kata itu digunakan secara tidak 
cermat sehingga maknanya bersifat 
umum. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Moleong (2007:6) metode 
penelitian kualitatif, yaitu: Pendapat 
tersebut dipertegas oleh Bogdan dan 
Taylor (dalam Moleong, 2009:4) 
mengmukakan bahwa penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. 
Bentuk penelitian menurut Najir 
(2013: 54) metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, subjek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. 
Data dan Sumber Data Penelitian 
a. Data penelitian 
b. Sumber dan penelitian 
c. Sumber data penelitian 
d. Berjenis kelamin pria atau wanita. 
e. Berusia  25-65 tahun (tidak pikun). 
f. Orang tua, istri, atau suami informan 
lahir dan dibesarkan di desa itu serta 
jarang atau tidak pernah meninggalkan 
desanya. 
1. Berpendidikan maksimal tamat 
pendidikan dasar (SD). 
2. Berstatus sosial menengah (tidak 
rendah/tidak tinggi) dengan harapan 
tidak terlalu tinggi mobilitasnya. 
3. Pekerjaannya bertani atau buruh. 
4. memiliki kebangaan terhadap 
isoleknya. 
5. Dapat berbahasa Indonesia. 
6. Sehat jasmani dan rohani. 
Teknik dan alat pengumpulan data 
Mahsun (2005: 92-93) 
Teknik simak libat cakap Teknik 
simak libat cakap yaitu si peneliti 
melakukan penyadapan dengan cara 
berpatisipasi sambil menyimak, 
berpartisipasi dalam pembicaraan. Dalam 
hal ini, si peneliti terlibat langsung dalam 
dialog 
Teknik simak bebas libat cakap 
Teknik simak bebas libat cakap, yaitu si 
peneliti sama sekali tidak berperan untuk 
berkomunikasi langsung dengan informan. 
Dalam teknik ini peneliti hanya menyimak 
dialog yang terjadi antara informannya. 
Teknik teknik simak, yaitu teknik 
lanjutan yang melakukan ketika 
menerapkan metode simak dengan teknik 
lanjutan di atas. 
Teknik pancing dimaksudkan untuk 
memudahkan informan menceritakan, 
berbagai gambar yang ditunjukan oleh 
peneliti berdasarkan pendapatnya.Alat 
Pengumpulan Data Dalam penelitian ini 
penullis berfungsi sebagai instrumen 
kunci langsung dilakukan oleh peneliti. 
Daftar pertanyaan berfungsi sebagai 
pemandu tanya jawab antara peneliti dan 
informan. Panduan ini berisi hal-hal yang 
berhubungan dengan permasalahan yang 
sedang dibahas 
Kartu data digunakan untuk menulis 
data-data yang diperoleh di lapangan saat 
mengadakan wawancara dengan informan. 
Alat rekam digunakan untuk merekam 
imforman menceritakan proses berladang 
padi dan percakapan yang dituturkan oleh 
informan. 
Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini berupa langkah-
langkah sebagai berikut. 
Transkipsi atau penyalinandata yang 
diperoleh di lapangan masih mentah atau 
data yang masih berwujud lisan. Data 
tersebut kemudian ditranskripsikan ke 
dalam bentuk tertulis. 
Penerjemahanpada tahap ini peneliti 
menerjemahkan data dari MDKKL ke 
dalam bahasa indonesia. Hal ini dilakukan 
untuk memudahkan dalam menganalisis 
data. 
Klasifikasi Data yang  diterjemahkan, 
diklasifikasikan sesuai dengan submasalah 
yaitu, kosakata, komponen makna, jenis 
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makna dalam MDKKL. Kegiatan ini 
dilakukan dengan menggunakan daftar 
catatan yang mengandung kegiatan 
berladang padi masyarakat Dayak 
Kanayatn Dusun Simpang Tiga, Desa 
Tapakng, Kecamatan Sompak, Kabupaten 
Landak.  
Langkah-langkah analisis data yaitu 
dilakukan peneliti sebagai berikut. 
a. Menganalisis pengertian kata dan 
bentuk kata berdasarkan komponen 
makna dalam bahasa Dayak Kanayatn 
b. Menganalisis komponen makna 
berdasarkan kosakata bahasa Dayak 
Kanayatn masih hubungan dengan 
kosakata komponen makna  
Menganalisis jenis makna, makna 
leksikal dan makna gramatikal, makna 
referensial dan makna nonreferensial, 
makna denotatif dan konotatif, makna kata 
dan makna istilah, masing-masing 
komponen makna bahasa Dayak Kanayatn 
untuk menganalisis jenis makna, peneliti 
menggunakan teknik distribusi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh kemudian 
diizinkan untuk mengungkap konsep 
makna sebagai pembeda antara kosakata, 
komponen makna, dan jenis makna yaitu 
sebagai berikut. 
 
Kosakata berladang padi ngawah nabas, 
ngalaras, nabakng, nyajak, ngarangke 
raba, nunu, ngalaet, nugal, manih, nutup 
lubakng, ngarumput, ngalujuki, 
babuntikng, mure, mampar, masak oncok, 
masak samua, bahanyi, katam, inge, jare, 
bide, ngirit, atokng, langko, baluh, i’so, 
kapak, baliukng, ansahatn, pangayak 
,nyerok. 
 
Komponen Makna Berladang Padi 
Leksem ngawah ‘menentukan lahan’ 
Leksem ngawah‘menentukan lahan’ 
memiliki komponen makna berdasarkan 
menentukan lahan, +meyelidiki,-
menebang. Berdasarkan penyelidikan 
setiap masyarakat meyelidiki tempat/lahan 
yang akan di olah untuk berladang padi. 
Maka setiap masyarakat akan menindak 
lanjuti dengan proses melihat tempat 
apakah tempat tersebut bagus diolah\ 
untuk berladang padi, pastinya masyarakat 
akan melihat kondisi, +tanah berbatuan, -
tanah berair, + +dataran tinggi, +dataran 
rendah. 
Berdasarkan analisis di atas, leksem 
ngawah ‘menentukan lahan’ memiliki 
komponen makna yaitu meyelidiki dan 
melihat. Maka kegiatan ini dilakukan agar 
lebih mudah masyarakat untuk memilih 
tempat untuk digunkan berladang padi, 
sehingga masyarakat dapat menilai, 
kondisi tanah yang seperti apa bagus 
untuk dijadikan ladang, dan masyakat juga 
dapat melihat tempat yang layak untuk 
digunakan berladang padi. Seperti lahan 
yang digunakan oleh masyarakat itu 
melihat kondisi tempat, apakah dataran 
rendah dan dataran tinggi sehingga 
masyarakat dapat menentukan kondisi 
tempat yang cocok untuk dilakukan dalam 
kegiatan berladang padi, sehingga apa 
yang masyarakat dapatkan lebih bagus dan 
strategis digunakan untuk berladang padi. 
Leksem ngawah ‘menentukan lahan’ 
merupakan kegiatan berladang padi yang 
diutamakan sebelumnya agar pencapaian 
hasil lebih memuaskan bagi masyarakat, 
sehingga hasil yang di dapat oleh 
masyrakat tidak mengecewakan. Karena 
kegiatan menentukan lahan ini sangat 
penting dilakukan, agar masyarakat dapat 
melihat keadaan lokasi yang dijadikan 
ladang itu harus diutamakan bagus, 
sehingga hasil tidak akan mengecewakan 
masyarakat.  
Contoh kalimat: urang kampokng ngawasi 
tampat unto ba’uma motot’n. 
“masyarakat menentukan lahan sebelum 
berladang padi” 
Leksem nabas ‘menebas’ 
Leksem  nabas  ‘menebas’ memiliki 
komponen makna berdasarkan strukstur 
dalam perkerjaan yang dilakukan dalam 
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proses berladang padi seperti +menebas 
rumput, +memotong ranting, +memotong 
akar, -memotong pohon besar berdasarkan 
waktu, +lama, dan +lambat, berdasarkan 
jarak, +luas, dan +lebar sedangkan 
berdasarkan anggota +masyarakat 
sekitar,+berkelompok.  
Berdasarkan individu -satu orang, -
dua orang sedangkan bentuk terstruktur 
dan kebenarannya memiliki kerja sama 
antar masyarakat, +saling membantu, dan 
+berkelompok, berdasarkan keadaan, 
+memiliki kekompakan, +kerja sama 
antar masyarakat. Berdasarkan tujuan, 
+cepat selesai, +sesuai harapan, +tepat 
waktu. 
Berdasarkan analisis di atas leksem 
nabas ‘menebas’ memiliki komponen 
makna yaitu menebas rumput,memotong 
ranting dan memotong akar,dan 
memotong pohon besar. Jarak luas dan 
lebar anggota sesuai dengan keadaan 
jarak,luas dan lebar. Sehingga anggota 
disesuaikan dengan kemampuan/target 
yang di capai sesuai dengan harapan dan 
tepat waktu,keadaan memadai seperti 
keadaan tempatnya luas dan orang 
mengerjakan tempat, suapaya sesuai 
dengan harapan yang dicapai. Sedangkan 
tujuan yang diutamakan pertama di dalam 
mengerjakan kegiatan menebas tersebut 
harus selesai dengan jangka waktu yang 
cukup efektif, agar dalam mengerjakan 
kegiatan berladang padi pada tahap 
selanjutnya akan diharapkan cepat selesai, 
sesuai harapan, dan tepat waktu. 
Leksem nabas ‘menebas’ merupakan 
tahapan dalam kegiatan berladang padi, 
karena pada kegiatan nabas ‘menebas’ ini 
memerlukan waktu cukup lama karena 
pada tahap ini kegiatan yang pertama 
untuk merintis dan membuka lahan/lokasi 
yang di siapkan untuk kegiatan berladang 
padi. Sehingga memerlukan waktu yang 
cukup lama dalam mengerjakan kegiatan 
berladang padi. 
Contoh kalimat: urakng kampokng nabas 
tampat unto ba’uma make ari nang 
sadakng lama 
“masyarakat menebas lahan untuk 
berladang padi memakan waktu yang cuku 
lama” 
Jenis Makna Berladang Padi 
Makna Leksikal dan Makna 
Gramatikal:  
Ngawah ‘menentukan tempat’ 
1 masyarakat gawah mengutamakan 
tempat untuk berladang padi, agar tempat 
yang sudah layak dijadikan untuk 
berladang itu, bagus, dan strategis 2 
masyarakat ‘ngawah’ harus melihat 
kondisi tempat, apakah itu dataran/bukit 3 
masyarakat ‘ngawah’ juga harus melihat 
kondisi tanahuntuk dijadikan ladang, 
seperti kondisi tanah, apakah tanah 
lumpur, dan tahan berbatu-batuan. 
 
Makna referensial dan nonreferensial:  
katam ‘ketam’ 
 Pada pelaksanaan ini merupakan, 
kegiatan berladang padi, kata ‘tangkai 
padi’, menjadi objek untuk diperkerjakan 
masyarakat melakukan kegiatan berladang 
padi,  kata karena proses pelaksanaan 
memetik tangkai padi, alat diggunakan 
untuk memetik ‘tangkai padi’ yaitu,  
katam]’ketam’. Jadi alat berperan penting 
untuk melaksanaakan kegiatan memetik 
tangkai padi, ‘karena’ dengan 
menggunakan alat ini, lebih memudahkan 
masyarakat untuk melakukan kegiatan 
memetik tangkai padi, dengan mudah 
melaksanakannya. 
 
Makna Denotatif dan Konotatif: 
langko ‘tempat untuk menyimpan padi’ 
 Proses alat ini digunakan untuk 
menyimpan padi, karena tempat ini di 
khususkan dalam kata ‘sebuah tempat’, 
atau rumah kecil, yang sudah disiapkan 
oleh masyarakat untuk menyimpan 
tumpukan padi di dalam rumah tersebut. 
a) Masyarakat membuat ‘sebuah 
tempat’ untuk dijadikan rumah padi 
b) Masyarakat menyiapkan tempat yang 
khusus untuk menyimpan padi, pada 
‘sebuah tempat’ padi 
c) Masyarakat mengutamakan ‘sebuah 
tempat’, dijadikan kediaman padi 
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Makna Kata dan Makna Istilah:  
ansahatn ‘batu asah’ 
 masyarakat menggunakan alat 
ansahatn ‘batu asah’ ini untuk 
‘menajamkan’ parang, kapak, dan beliung, 
fungsi alat ansahatn batu asah, lebih 
memudahkan untuk mengerjakaan 
pelaksanaan kegiatan menebas, memotong 
ranting, dan menebang pohon, sehingga 
pada kegiatan berladang padi, 
menggunakan alat ini, lebih 
mengutamakan parang, kapak, dan 
beliung/kapak gengam, lebih ‘tajam’ 
dengan menggunakan alat ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
 Berdasarkan hasil analisis mengenai 
Komponen Makna dalam Kegiatan 
Berladang Padi Masyrakat Dayak 
Kanayatn Kabupaten Landak, dapat 
dikemukakan 
(1) kosakata yang dianalisis dalam 
kegiatan berladang padi,  Masyarakat 
Dayak Kanayatn Kabupaten Landak 
MDKKL, ini terdapat ada 33 kosakata 
yang dianalisis.  
(2) komponen makna yang dianalisis 
dalam kegiatan berladang padi, 
Masyarakat Dayak Kanayatn Kabupaten 
Landak MDKKL, ini terdapat ada 33 
kosakata yang dianalisis. 
(3) jenis makna yang dianalisis dalam 
kegiatan berladang padi, Masyarakat 
Dayak Kanayatn Kabupaten Landak 
MDKKL, ini terdapat ada 32 kosakata 
yang dianalisis. 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang  peneliti dapat sampaikan 
antara lain (1) bagi mahasiswa yang akan 
melakukan penelitian tentang kosakata 
kegiatan berladang padi, maka perluas dan 
tindak lanjuti lebih detail sehingga 
kosakata yang didapati lebih luas dan 
menarik bagi peneliti yang melakukan 
penelitian tentang kegiatan berladang padi 
(2) bagi para peneliti selanjutnya, peneliti 
dapat melakukan penelitian tentang 
kosakata kegiatan berkebun maupun itu 
berkebun kacang, cabe, terong, dll. Maka 
dalam penelitian yang akan dilakukan 
peneliti dapat memaparkan pelaksanaan 
dari awal proses mengerjakan lahan untuk 
dijadikan kegiatan berkebun, dan sampai 
selesai kegiatan panca/panen kegiatan 
berkebun. 
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